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BABi Ii 

PENDAHULUAN 

1.1 Latari Belakangi Penelitian 

Keberhasilani suatui organisasii ataui perusahaani dapati diukur/dilihati 

darii kinerjai pegawai/karyawannya.i Tujuani suatui organisasii akani dapati 

tercapaii dengani meningkatnyai kinerjai SDMi ataui karyawannya.i Dalami 

meningkatkani kinerja Pegawai,i hendaknyai manajemeni mengetahuii apai sajai 

kebutuhani karyawannya.i Hali tersebuti bergunai untuki memberikani kesani 

kepadai karyawani bahwai merekai diperhatikani olehi perusahaani tempati 

merekai bekerja,i dani ikuti sertai dalami mencapaii tujuani darii perusahaan.i 

Makai sejatinyai tujuani perusahaani akani sejalani dengani tujuani karyawannya.i 

Seorangi karyawani yangi memilikii kinerjai yangi baiki dapati menunjangi 

tercapainyai tujuani dani sasarani yangi telahi ditetapkani olehi perusahaan.i 

Kinerja Pegawaii merupakani hasili kerjai baiki secarai kualitasi maupuni 

kuantitas,i yangi dicapaii olehi seseorangi sesuaii dengani tanggungi jawabi yangi 

dibebankani kepadanya.i Tingkati absensii ataui kehadiran,i kemampuani 

memenuhii targeti dani ketepatani waktui i i i i dalami menyelesaikani tugas.i (Sutantoi 

dani Patty,i 2014) 

Istilahi kinerjai berasali darii katai “jobi performance”i ataui “actuali 

performance”i yaitui unjuki kerjai ataui prestasii sesungguhnyai yangi dicapaii 

olehi seseorangi dalami melaksanakani tugasi sesuaii dengani tanggungi jawabi 

yangi diberikani kepadanya.i Kinerjai adalahi suatui hasili yangi dicapaii 

seseorangi dalami melaksanakani tugas-tugasnyai yangi dibebankani kepadanyai 

yangi didasarkani atasi kecakapan,i pengalamani dani kesungguhani sertai waktu.i 

(Hasibuan,i 2011) 

Kinerjai adalahi kemampuani ataui prestasii kerjai yangi telahi dicapaii olei 

parai personili ataui sekelompoki orangi dalami suatui organisasi,i untuki 

melaksanakani fungsi,i tugasi dani tanggungi jawabi merekai dalami menjalankani 

operasionali organisasi.i (Hartantik,i 2014)i kinerjai ialahi prestasii yangi dicapaii 

olehi seseorangi dalami melaksanakani tugasi dani pekerjaani yangi diberikani 

kepadanya.i (Sandyi Martha,i 2015) 

Kinerjai adalahi prestasii kerjai ataui hasili kerjai baiki  kualitasi maupuni  

kuantitasi yangi  dicapaii  sumberi dayai manusiai  persatuan 
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periodei waktui dalami melaksanakani tugasi kerjanyai sesuaii tanggungi jawabi 

yangi diberikani kepadanya.i (Noveliai eti al,i 2016) 

Berdasarkani definisii dii atas,i dapati disimpulkani bahwai kinerjai adalahi 

hasili kerjai secarai kualitasi dani kuantitasi yangi dicapaii seseorangi dalami 

melaksanakani tugasi sesuaii dengani tanggungi jawabi yangi diberikani 

kepadanyai berdasarkani kecakapan,i pengalaman,i kesungguhani dani waktu. 

Tabeli 1.1Hasili Prai Surveyi Kinerja Pegawaii Padai Dinasi Lingkungani 

Hidupi i Provinsii Jambi 

No Pernyataan Alternatifi Jawaban 

STSS 

1 

STS 

2 

TS 

3 

N 

4 

S 

5 

SS 

6 

SSS 

7 

1 PENGETAHUAN 

Dengani pengetahuani yangi 

karyawani miliki,i karyawani 

memilikii inisiatifi dalami bekerja. 

0 0 1 2 4 2 1 

2 KEMAMPUANi DANi 

KETERAMPILAN/KOMPETEN 

Karyawani beranii mengemukakani 

pendapati dani mengambili 

keputusani dalami menghadapii 

masalahi gunai menyelesaikani 
masalah. 

i i i i 0i 

i i i i i 

i i i i i 

i 

0 1 3 4 2 0 

3 SIKAPi KERJA 

Karyawani bekerjai tepati waktui 

dani tidaki menunda-nundai setiapi 

tugasi yangi diberikan. 

0 0 2 3 2 2 1 

4 KUALITASi PEKERJAAN 
Pekerjaani selalui diselesaikani 

olehi karyawani dengani tuntasi 

dani memadaii sehinggai memilikii 

kualitasi yangi dapati diandalkan. 

0 0 0 4 4 1 1 

5 INTERAKSI 

Karyawani salingi menyapa,i 

bertanyai dani menginformasikani 

tentangi apai yangi dibutuhkani 

dalami pekerjaan. 

0 0 0 4 3 2 1 

Jumlah 0 0 4 16 17 9 4 

Presentase 0% 0% 8% 32% 34% 18% 8% 

Sumber:i datai diolahi (2024) 

 
Berdasarkani tabeli 1.1i menunjukkani bahwai kinerjai padai Dinasi 

Lingkungani Hidupi Provinsii Jambii belumi optimal.i Terlihati darii hasili surveii 

awali dimanai masihi adai beberapai pegawaii yangi menjawabi tidaki setujui 

sebanyaki 8%.i Sehinggai hali inii membuktikani bahwai masihi adai terdapati 

beberapai pegawaii yangi belumi memilikii kinerjai yangi optimal.i i  



3 
 

Dalami sebuahi organisasi,i instansii maupuni perusahaani seorangi 

karyawani dituntuti untuki memilikii kemampuani dalami bekerja.i Suksesi ataui 

tidaknyai sebuahi organisasii dapati dilihati melaluii kinerja Pegawainya.i Kinerjai  

merupakani kuantitasi dani kualitasi pekerjaani yangi dapati diselesaikani olehi 

karyawani sebagaii hasili darii kemampuani dani usahai (Nuryasini dkk,i 2016).i 

Berdasarkani definisii tersebut,i kinerjai fokusi padai hasili dani kemampuani kerja.i 

Kinerjai mempunyaii pengertiani akani adanyai suatui tindakani ataui kegiatani 

yangi ditampilkani olehi seseorangi dalami melaksanakani aktivitasi tertentui yangi 

menjadii tugasnya.i (Darodjat,i 2015) 

Tabeli 1.2i Hasili Prai Surveyi Milleniali Leadershipi Padai Dinasi 

Lingkungani Hidupi Provinsii Jambi 

 

No Pernyataan Alternatifi Jawaban 

STSS 

1 

STS 

2 

TS 

3 

N 

4 

S 

5 

SS 

6 

SSS 

7 

1 DIGITAL  MINDSETi (Polai 

Pikiri Digital) 
Mampui dani siapi dalami 

menerimai perubahan. 

0 0 0 4 2 2 1 

2 OBSERVERi ANDi ACTIVEi 

LISTENERi (Pengamati dani 

Pendenari yangi Baik) 

Mampui mengendalikan,i 

mengamatii dani meresponi 

keadaani dii lingkungani pekerjaan. 

i i i i 0i 

i i i i i 

i i i i  

0 1 3 3 2 1 

3 AGILEi (Lincah) 

Mampui menyelesaikani pekerjaani 
dengani cepat. 

0 1 2 4 2 1 0 

4 INCLUSIVEi (Carai Melihati 

Suduti Pandangi Orangi Lain) 

Memilikii kemampuani dani 

pemahamani yangi baiki dalami 

bekerjai dani dalami menyelesaikani 

masalah. 

0 0 1 4 2 1 2 

5 BRAVEi TOi DIFFERENTi 

(Beranii Tampili Beda) 

Mampui dani beranii untuki 

mengambili setiapi keputusani 

dalami pekerjaan. 

0 0 2 3 3 1 1 

6 UNBEATABLEi (Pantangi 

Menyerah) 
Selalui memilikii semangati yangi 

tinggii dalami bekerja. 

0 0 1 3 5 1 0 

Jumlah 0 1 7 21 17 8 5 

Persentase 0% 1% 12% 35% 29% 14% 9% 
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Sumber:i datai diolahi (2024) 
 

Berdasarkani tabeli 1.1i menunjukkani bahwai masihi adai karyawani yangi 

belumi mampui mengendalikan,i mengamatii dani meresponi keadaani 

dilingkungani pekerjaan.i Terlihati darii hasili surveii awali dimanai masihi adai 

beberapai pegawaii yangi menjawabi tidaki setujui sebanyaki 12%.i Untuki 

dimensii indikatori darii agilei (lincah)i terdapati 1%i yangi mengatakani sangati 

tidaki setujui yangi artinyai masihi adai karyawani yangi belumi mampui 

menyelesaikani pekerjaani dengani cepat. 

Kepemimpinani mileniali sebagaii bentuki kepemimpinani yangi terciptai 

demii menyesuaikani dengani gayai generasii barui yangi terkinii sepertii generasii 

mileniali yangi lahiri padai erai 1980-an.i Tentunya,i polai kepemimpinannyai 

tidaki samai dengani kepemimpinani sebelumnya.i Padai tahuni kelahirani 1980-

ani memegangi perani pentingi karenai generasii tahuni tersebuti telahi beradai dii 

usiai produktifi (Peramestii &i Kusmana,i 2018).i Generasii Milleniali lahiri darii 

awali 80-ani hinggai pergantiani Milenium,i inii adalahi kelompoki yangi sebagiani 

besari tumbuhi dewasai padai awali krisisi keuangani global,i tetapii jugai dii 

tengahi percepatani besari dalami teknologii digitali (Scotland,i 2017).i 

Mengidentifikasii cirii utamai darii polai generasii inii adalahi seringi 

berkomunikasii dengani menggunakani mediai dani teknologii digitali ataui dayai 

serapi teknologinyai cukupi tinggi.i Kondisii inii berkaitani dengani Generasii Yi 

yangi tumbuhi dani berkembangi disaati teknologii sedangi merangkaki maju.i 

Karakteri lainnyai yangi melekati padai generasii inii adalahi cenderungi kreatif,i 

memilikii passion,i informatifi dani jugai produktif.i Jikai dibandingkani dengani 

generasii X,i parai Generasii Mileniali lebihi bersahabati dani terikati dengani baiki 

dengani teknologii (Nur,i 2022). 

Parai pemimpini harusi mendefinisikani setiapi perani yangi diberikani 

kepadai seorangi mileniali berdasarkani misii inii agari merekai dapati menemukani 

pemenuhani (Post,i 2022).i Sebabi masing-masingi generasii sepertii Generasii Yi 

hinggai  Zi memilikii preferensii gayai kepemimpinani masing-masing.i Dalami 

gayai kepemimpinani moderni yangi diinginkani olehi Generasii Mileniali yakni:i 

inovatif,i berkarakteri melayani,i penuhi empatii dani transformatifi (Bako,i 2016).i 

Generasii milleniali merupakani generasii yangi datangi bersamaani dengani 

perkembangani erai digitali yangi memasukii seluruhi ranahi dalami kehidupani  

(Rahmai  Sugihartini,i 2014).i Dengani katai laini generasii milleniali hidupi dii 
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tengahi digitalisasii dani pekembangani teknologii disegalai linii yangi 

mengakibatkani perubahani dalami kehidupan.i Derapi perkembangani dii semuai 

linii kehidupani terjadii semakini cepat.i Kemajuani teknologii informasii menjadii 

bagiani yangi taki terpisahkani darii masyarakati saati ini.i Lajui informasii dani 

pengetahuani puni bergeraki begitui cepati tanpai kendala.i Semuai berubahi dalami 

hitungani sekiani detik.i Mulaii darii prosesi penggaliani informasi,i penyebarani 

berita,i tren,i teknologii hinggai berbagaii produki mutakhiri terjadii sangati cepat.i 

Seakani merekai yangi bergeraki lambani akani tergilasi dani tertinggali jauhi dii 

belakang. 

Kemajuani polai pikiri ditunjangi olehi mediai sosiali berpengaruhi pulai 

padai generasii mileniali dalami menentukani sosoki pimpinannyai (Wahana,i 

2015).i Sebuahi kebutuhani bangsai dani organisasii apapuni adalahi bagaimanai 

mencarii pemimpini yangi tepati untuki masai sekarangi dani akani datang,i hali inii 

akani menjadii tantangani yangi harusi dipenuhii olehi bangsai kitai Indonesia.i 

Pemimpini harusi bisai beradaptasi 

dengani perkembangani zaman.i Negara-negarai majui memilikii pemimpini yangi 

berhasili memanfaatkani perkembangani teknologii yangi mengubahi polai 

kehidupani manusia.i Selaini itui pemimpini jugai harusi memilikii empatii yangi 

tinggii dani komitmeni menolongi sesamai tanpai membedakani suku,i agamai 

maupuni ras. 

Olehi karenai itu,i untuki menjadii seorangi pemimpini yangi baiki padai 

generasii mileniali saati inii dani kedepani menjadii satui tantangani yangi kritis.i 

Tidaki  sajai karenai merekai dipandangi sebagaii generasii yangi penuhi dengani 

kemajuani khususnyai dii bidangi teknologi. 

Tabeli 1.3i Hasili Prai Surveyi Motivasii Kerjai Padai Dinasi Lingkungan 

i i i i i i i i i i i i i i i i i i Hidupi Provinsii Jambi 
 

N0 Pernyataan 
Alternatifi Jawaban 

STSS 
1 

STS 
2 

TS 
3 

N 
4 

S 
5 

SS 
6 

SSS 
7 

1 EKSPEKTANSI 

Perusahaani memberikani penghargaani yangi i 

layaki bagii karyawani berprestasi. 

 

0 
 

0 
 

1 
 

3 
 

5 
 

1 
 

0 

2 INSTRUMEN 

Mendapatkani  dorongani i i untuki i i berusaha 

mencapaii hasili yangi baiki dalami pekerjaan. 

 

0 
 

0 
 

2 
 

3 
 

4 
 

1 
 

0 
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3 VALENSI 

Penghasilani memotivasii karyawani dalami i bekerjai 

lebihi baik. 

 

0 
 

0 
 

3 
 

3 
 

3 
 

1 
 

0 

Jumlah 0 0 6 9 12 3 0 

Persentasei  0% 0% 20% 30% 40% 10% 0% 

Sumberi :i datai diolahi (2024) 

 
Berdasarkani tabeli 1.3i terdapati 20%i respondeni mengatakani tidaki 

setujui yangi dapati diartikani bahwai masihi adai karyawani yangi belumi 

mendapatkani penghargaani yangi  layaki darii perusahaani bagii karyawani yangi 

berprestasi.i Darii pernyataani tersebuti dapati disimpulkani bahwai motivasii kerjai 

padai pegawaii Kantori Dinasi Lingkungani Hidupi Provinsii Jambii belumi 

termotivasi. 

Dinasi Lingkungani Hidupi Provinsii Jambii merupakani instansii  dii 

lingkungani Pemerintahi Provinsii Jambii yangi berkedudukani sebagaii pelaksanai 

pengelolaani lingkungani hidupi dii Provinsii Jambi.i Secarai garisi besar,i fungsii 

strategisi yangi diembani adalahi untuki memfasilitasii pembangunani 

berkelanjutani sesuaii dengani amanati Undang-Undangi Nomori 32i Tahuni 2009i 

tentangi Perlindungani dani Pengelolaani Lingkungani Hidup.i Dalami rangkai 

pencapaiani penetapani Standari Pelayanani Minimali Bidangi Lingkungani 

Hidupi  Daerahi Provinsii Jambii yangi terkaiti dengani permasalahani lingkungani 

hidupi dii daerahi kabupaten/kotai terutamai dalami pelaksanaani kegiatani 

pembinaani teknisi dani pengawasan,i jenisi pelayanani bidangi lingkungani hidupi 

daerahi Provinsii lebihi ditekankani padai  penyampaiani  informasii sebagaimanai  

diaturi  dalami Pasali 5i ayat (2)i Undang-undangi Nomori 23i Tahuni 1997i 

tentangi Pengelolaani Lingkungani Hidup.  

Tabel 1.4 Indikator Kinerja Utama Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jambi 

Tahun 2023 

Indikator Kinerja Utama (IKU) Target 2023 Realisasi 2023 Kategori 

Indeks Kualitas Udara (IKU) 87,00 87,00 Baik 

Indeks Kualitas Air (IKA) 52,80 50,00 Sedang 

Indeks Kualitas Air Laut (IKAL) 80,00 80,00 Baik 

Indeks Kualitas Ekosistem 

Gambut (IKEG) 

62,00 62,00 Baik 

Sumberi : Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinasi Lingkungani Hidupi Provinsii 

Jambii Tahuni 2023 



7 
 

Berdasarkan data indikator kinerja utama (IKU) Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi Jambi tahun 2023, terdapat empat aspek utama yang dievaluasi, yakni 

Indeks Kualitas Udara (IKU), Indeks Kualitas Air (IKA), Indeks Kualitas Air Laut 

(IKAL), dan Indeks Kualitas Ekosistem Gambut (IKEG). Indeks Kualitas Udara 

mencapai target 87,00 yang telah ditetapkan, menunjukkan bahwa kualitas udara di 

wilayah Jambi masih dalam kategori “Baik” dan berada dalam batas aman bagi 

masyarakat serta lingkungan. Demikian pula, Indeks Kualitas Air Laut yang 

memiliki target 80,00 juga terealisasi sesuai harapan, menandakan bahwa kondisi 

perairan laut masih relatif terjaga dan tidak mengalami penurunan kualitas yang 

signifikan. 

Namun, pada aspek Indeks Kualitas Air, realisasi hanya mencapai 50,00 

dari target yang ditetapkan sebesar 52,80, menunjukkan adanya penurunan kualitas 

yang menyebabkan kategori “Sedang.” Hal ini bisa disebabkan oleh pencemaran 

dari limbah domestik, industri, maupun aktivitas lain yang berdampak terhadap 

lingkungan perairan. Oleh karena itu, perhatian lebih diperlukan dalam pengelolaan 

limbah dan pengawasan terhadap pencemaran air untuk meningkatkan kualitasnya. 

Sementara itu, Indeks Kualitas Ekosistem Gambut berhasil mencapai target sebesar 

62,00 dan masuk dalam kategori “Baik.” Hal ini menunjukkan bahwa upaya 

pelestarian dan restorasi gambut yang dilakukan telah memberikan hasil yang 

cukup positif, meskipun tetap memerlukan pengelolaan berkelanjutan guna 

mencegah degradasi lingkungan. 

Secara keseluruhan, meskipun beberapa indikator telah memenuhi target, 

seperti kualitas udara dan air laut, masih terdapat tantangan dalam meningkatkan 

kualitas air sungai yang belum mencapai target optimal. Upaya peningkatan dapat 

dilakukan melalui penguatan regulasi limbah, penerapan teknologi pengolahan air 

limbah yang lebih ramah lingkungan, serta peningkatan pemantauan terhadap 

sumber pencemaran. Selain itu, program pemulihan dan konservasi ekosistem 

gambut juga perlu terus dilakukan untuk memastikan kelestariannya dalam jangka 

panjang 

Badani Lingkungani Hidupi Provinsii Jambii dalami menjalankani tugasi 

dani fungsinyai dii bidangi perencanaani tentunyai tidaki terlepasi darii berbagaii 

permasalahani yangi dihadapii baiki itui internali maupuni eksternal.i Pokoki 

permasalahani yangi ditemukani melaluii penulis,i surveyi dani lakukani minii riseti 
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sertai wawancarai dengani pihaki Dinasi Lingkungani Hidupi Provinsii Jambii 

menunjukkani bahwai untuki kinerja Pegawaii masihi terdapati kelemahani kinerjai 

stafi sepertii padai tabeli hasili prai surveyi dii atas.i Artinyai sebagiani ataui 

beberapai pegawaii masihi belumi mampui menghasilkani kinerjai yangi 

memuaskani terutamai dialamii parai stafi ataui pegawai,i rendahnyai jiwai 

millenniali leadershipi dani motivasii sebagiani stafi ataui pegawai.i Hali tersebuti 

disebabkani karenai kepemimpinani yangi belumi efektif,i cenderungi belumi 

transparani (tertutup),i motivasii pegawaii relatifi rendahi karenai masihi 

kurangnyai perhatiani pimpinan/atasani terhadapi bawahannyai dani masihi adai 

pegawaii yangi cenderungi menunda-nundai pekerjaannya. 

Peranani pimpinani berperani pentingi untuki menarik,i mempertahankan,i 

mengembangakani SDMi dii perusahaani masing-masingi khusunyai dii kantori 

dinasi lingkungani hidupi provinsii Jambii dani untuki memotivasii kerjai 

karyawani menjadii kewajibani yangi harusi dilakukan,i karenai hasili 

kepemimpinani yangi baiki akani memberikani kontribusii padai peningkatani 

kinerjai pegawai.i Keberhasilani atau kemajuani kinerjai perusahaani dapati 

dipengaruhii olehi beberapai faktor,i diantaranyai termasuki bagaimanai gayai 

kepemimpinani millenniali dalami perusahaan. 

Kepemimpinani merupakani tulangi punggungi pengembangani organisasi,i 

karenai tanpai kepemimpinani yangi baiki akani suliti untuki mencapaii tujuani 

organisasi.i Selaini itui kepemimpinani jugai berhubungani dengani memotivasii 

bawahan,i motivasii merupakani salahi satui darii fungsii kepemimpinani yangi 

amati pentingi (Vathanophas,i Vichitai dani Thai-ngam,i Jintawee,i 2007). 

Berdasakani uraiani latari belakangi penelitiani yangi telahi diuraikani dii 

atas,i makai penelitii sangati tertariki untuki melakukani penelitiani yangi berjudul:i 

“Pengaruhi Milleniali Leadershipi Terhadapi Kinerja Pegawaii Melaluii 

Motivasii Kerjai Sebagaii Variabeli Interveningi Padai Pegawaii Dinasi 

Lingkungani Hidupi Provinsii Jambi”. 

1.2 Rumusani Masalah 

Sesuaii dengani latari belakangi yangi telahi dipaparkan,i makai penelitii 

dapati merumuskani permasalahani yangi terdapati dalami dalami penelitiani inii 

yaitui sebagaii berikut: 

1. Bagaimanai gambarani umumi kinerja Pegawai,i millenniali leadershipi 
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dani motivasii kerjai ? 

2. Bagaimanai pengaruhi milleniali leadershipi terhadapi kinerja Pegawaii 

padai Dinasi Lingkungani Hidupi Provinsii Jambii ? 

3. Bagaimanai pengaruhi milleniali leadershipi terhadapi motivasii kerjai 

padai Dinasi Lingkungani Hidupi Provinsii Jambii ? 

4. Bagaimanai pengaruhi motivasii kerjai terhadapi kinerja Pegawaii  padai 

Dinasi Lingkungani Hidupi Provinsii Jambii ? 

5. Bagaimanai pengaruhi milleniali leadershipi terhadapi kinerja Pegawaii 

melaluii motivasii kerjai sebagaii variabeli interveningi padai  Dinasi 

Lingkungani Hidupi Provinsii Jambii ? 

 
1.3 Tujuani Penelitian 

Berdasarkani darii rumusani masalahi dii atas,i adapuni tujuani penelitiani 

inii adalahi sebagaii berikut: 

1. Untuki mengetahuii gambarani umumi kinerja Pegawai,i millenniali 

leadershipi dani motivasi 

2. Untuki mengetahuii dani mengujii pengaruhi milleniali leadershipi 

terhadapi kinerja Pegawaii padai Dinasi Lingkungani Hidupi Provinsii 

Jambi. 

3. Untuki mengetahuii dani mengujii pengaruhi milleniali leadershipi 

terhadapi motivasii kerjai padai Dinasi Lingkungani Hidupi Provinsii Jambi. 

4. Untuki mengetahuii dani mengujii pengaruhi motivasii kerjai terhadapi 

kinerja Pegawaii padai Dinasi Lingkungani Hidupi Provinsii Jambi. 

5. Untuki mengetahuii dani mengujii pengaruhi milleniali leadershipi 

terhadapi kinerja Pegawaii melaluii motivasii kerjai sebagaii variabeli 

interveningi padai Dinasi Lingkungani Hidupi Provinsii Jambi. 

1.4 Manfaati Penelitian 

1. Manfaati Teoritis 

Hasili penelitiani inii diharapkani dapati menambahi literaturi  ilmui 

pengetahuani tentangi pengaruhi milleniali leadershipi terhadapi kinerja Pegawaii 

melaluii motivasii kerjai pegawaii dinasi lingkungani hidupi provinsii Jambi. 

a) Bagii akademisi dapati memberikani manfaati dalami hali pengembangani 

ilmui manajemen,i terutamai yangi berhubungani dengani hal-hali yangi 



10 
 

mempengaruhii milleniali leadershipi terhadapi kinerja Pegawaii melaluii 

motivasii kerjai sebagaii variabeli interveningi padai pegawaii dinasi 

lingkungani hidupi provinsii Jambi. 

b) Hasili penelitiani diharapkani dapati mendukungi penelitiani selanjutnyai 

dalami melakukani penelitiani yangi berkaitani dengani  pengaruhi  

milleniali leadershipi terhadapi kinerja Pegawaii melaluii motivasii kerjai 

sebagaii variabeli interveningi padai pegawaii dinasi lingkungani hidupi 

provinsii Jambi. 

3. Manfaati Praktis 

a) Bagii penulis,i penelitii diharapkani dapati menjadii salahi satui bentuki 

saranai bagii menambahi ilmui pengetahuani tentangi pengaruhi milleniali 

leadershipi terhadapi kinerja Pegawaii melaluii motivasii kerjai sebagaii 

variabeli interveningi padai pegawaii dinasi lingkungani hidupi provinsii 

Jambi. 

b) Bagii pembaca,i penelitiani itui diharapkani dapati menambahi wawasani 

dani bisai menjadii referensii sebagaii ilmui pengetahuan. 
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